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ABSTRAK

Al-Qur’an adalah sebuah kitab suci dan petunjuk yang diturunkan oleh Allah
kepada Muhammad SAW bagi seluruh manusia ia berbicara kepada rasio dan
kesadaran manusia, juga mengajarkan kepada manusia agidah tauhid.pun ia
membersihkan diri manusia dengan pelbagai praktek ibadah, dan menunjukkan
kepadanya di mana letak kebaikan dalam kehidupan pribadi dan kemasyarakatannya.
Dan Allah sudah menjanjikan pahala yang berlipat ganda untuk orang-orang yang
senantiasa dekat dengan al-Qur’an yaitu dengan rutin membaca al-Qur’an. Kemudia
yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi dakwah
komunitas One Day One Juz Banyumas dalam meningkatkan motivasi membaca al-
Qur’an?

Berdasarkan dengan masalah yang hendak diteliti maka ada acuan teoritik
sebagai penguat analisis, yaitu Strategi dakwah merupakan metode, siasat, taktik
yang dipergunakan dalam aktifitas (kegiatan) dakwah. Untuk mencapai keberhasilan
dakwah. Untuk mencapai keberhasilan dakwah Islam secara maksimal, maka
diperlukan berbagai factor penunjang, diantaranya adalah strategi dakwah yang tepat,
sehingga dakwah Islam mengena sasaran. Dalam penelitian ini menggunakan strategi
dakwah targiyah dan strategi dakwah kultural.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan tujuan untuk
mengumpulkan suatu pemahaman melalui studi mendalam tentang perilaku manusia
atau masyarakat tertentu dan alasan yang mempengaruhi perilaku tersebut. Dan
menggunakan pendekatan deskriptif; menggambarkan subyek dan obyek penelitian
pada keadaan nyata seperti data yang ada di lapangan

Adapun Strategi dakwah komunitas ODOJ banyumas dilihat dari tujuannya,
yaitu strategi targiyah diantaranya pemberian motivasi dan laporan tilawah melalui
group whatsapp, NGAOS, KALQULUS, GOES, KHARUNG, BARON dll.
Sedangkan dilihat dari pendekatannya yaitu kultural; pemberian motivasi dan laporan
tilawah melalui group whatsapp, dan NGAOS. Kemudian motivasi anggota ODOJ
yaitu terdiri dari dua factor motivasi: motivasi instrinsik (dorongan dari dalam
dirinya) dan motivasi ekstrinsik yang berdasarkan dari dorongan luar.

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Komunitas, Motivasi, Al-Qur’an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dakwah saat ini tidak bisa dipungkiri, bahwa penyebaran
Islam ke seluruh antero dunia, adalah karena adanya proses dakwah Islam yang
dilakukan oleh para ulama sebagai juru dakwah. Dakwah Islam dalam berbagai
bentuknya telah mengantarkan Islam sebagai agama universal yang mudah dan
cepat bisa diterima di berbagai belahan dunia, tidak hanya timur tengah,
melainkan di Negara-negara Asia, Afrika, Eropa, bahkan Australia dan Amerika.
Itu semua adalah karena adanya rutinitas proses dakwah yang dilakukan oleh
individu-individu muslim sebagai juru dakwah. Dalam rangka dakwah Islamiyah,
kita harus mampu berdialog dengan kebudayaan modern dan secara aktif
mengisinya dengan subtansi dan nuansa-nuansa Islami. Hal ini hanya bisa
dilakukan bila kita memahami arus globalisasi secara benar dan tidak tertinggal
dengan informasi-informasi actual dari manca negara. Benarlah apa yang
dikatakan futurology John Naisbitt: “The new source of power is not money in
the hands of a few but information in the hands of money”. (kekuatan baru
dewasa ini bukanlah harta karun di tangan segelintir manusia tetapi jaringan
informasi di tangan banyak manusia).*

Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai kenyataan bahwa tata cara
memberikan sesuatu lebih penting dari sesuatu yang diberikan itu sendiri.

Semangkok teh pahit dan sepotong ubi goreng yang disajikan dengan cara sopan,

! Samsul Munir. Rekontruksi Pemikiran Dakwah Islam”. (Jakarta; Amzah). HIm.170



ramah dan tanpa sikap yang dibuat-buat, akan lebih terasa enak disantap
ketimbang seporsi makanan lezat, mewah, dan mahal harganya, tetapi disajikan
dengan cara kurang ajar, tidak sopan dan menyakitkan hati orang yang
menerimanya.

Gambaran tersebut membersitkan ungkapan bahwa tata cara atau model
lebih penting dari materi, yang dalam bahasa arab dikenal dengan Al-Tharigah
ahammu min al-maddah. Ungkapan ini sangat relevan dengan kegiatan dakwabh.
Betapapun sempurnanya materi, lengkapnya bahan, dan aktualnya isu-isu yang
disajikan, tetapi bila disampaikan dengan cara yang sembrono, tidak sistematis
dan seram-pangan, akan menimbulkan kesan yang tidak meng-gembirakan.
Tetapi sebaliknya, walaupun materi kurang sempurna, bahan sederhana, dan isu-
isu yang disampaikan kurang aktual, namun disajikan dengan cara yang menarik
dan menggugah, maka akan menimbulkan kesan yang menggembirakan. Sebagai
diketahui aktifitas dakwah pada awalnya hanyalah merupakan tugas sederhana
yakni kewajiban untuk menyampaikan apa yang diterima dari Rasululloh SAW,
walaupun hanya satu ayat. Hal ini dapat dipahami sebagaimana yang ditegaskan
oleh hadits Rasulullah SAW.:”Ballighu ‘anni walau ayat.” Inilah yang membuat
kegiatan atau ativitas dakwah boleh dan harus dilakukan oleh siapa saja yang
mempunyai rasa keterpanggilan untuk menyebarkan nilai-nilai Islam. itu
sebabnya aktivitas dakwah memang harus berangkat dari kesadaran pribadi yang
dilakukan oleh orang per orang dengan kemampuan minimal dari siapa saja yang
dapat melakukan dakwah tersebut. Tak pelak lagi perkembangan masyarkat yang

semakin meningkat, tuntutan yang sudah semakin beragam, membuat dakwah



tidak bisa lagi dilakukan secara tradisional. Dakwah sekarang sudah berkembang
menjadi satu profesi, yang menuntut skill, planning, dan manajemen yang handal.
Untuk itu diperlukan sekelompok orang yang secara terus menerus mengkaji,
meneliti dan meningkatkan aktivitas dakwah secara professional tersebut.

Hal inilah yang ditegaskan oleh Allah SWT dalam al-Quran surah ali

Imron ayat 104:

o2 Mgly Sl e Osgns Saall 090 Ly ) ) Osenty el (S Sy
O g>lall
(Dan hendaklah ada diantara kamu, satu golongan yang mengajak (manusia)
kepada kebaikan, dan menyuruh mereka melakukan yang baik dan mencegah
mereka dari perbuatan munkar dan mereka itulah orang-orang yang berhasil).
Memahami esensi dari makna dakwah itu sendiri, kegiatan dakwah sering
dipahami sebagai upaya untuk memberikan solusi Islam terhadap berbagai
masalah dalam kehidupan. Masalah kehidupan tersebut mencakup seluruh aspek,
seperti aspek ekonomi, sosial, budaya, hokum, politik, sains, teknologi, dsb.
Untuk itu dakwah haruslah dikemas dengan cara dan metode yang tepat dan pas.
Dakwah harus tampil secara aktual, factual dan kontekstual. Aktual dalam arti
memecahkan masalah yang kekinian dan hangat di tengah masyarakat. Factual
dalam arti konkret dan nyata, serta kontekstual dalam arti relevan dan
menyangkut problema yang sedang dihadapi oleh masyarakat.
Beberapa problematika yang ada pada masyarakat Banyumas sendiri,

seperti kebiasaan membaca al-Qur’an masih terbilang rendah. Pada faktanya

masjid yang terdapat di Banyumas jarang kita jumpai orang-orang setelah

2 M. Munir. Metode Dakwah. (Jakarta: Kencana, 2003). HIm. xii



melaksanakan sholat berinteraksi dengan al-Qur’an. Saat ini sudah mulai
berkembang namun hanya beberapa masjid yang terletak dipusat kota, sementara
masjid yang terletak di pelosok desa seusai shalat hampir tidak ada yang
membaca al-Qur’an. Kemudian fenomena yang lebih miris lagi bahwa
masyarakat Banyumas terdapat orang yang sudah memasuki usia lanjut namun
ternyata belum bisa membaca al-Qur’an, hal ini menjadi problem karena mereka
para orang tua yang seharusnya menjadi tauladan bagi anak-anaknya tetapi belum
mampu membaca al-Qur’an. Selain itu di zaman modernisasi yang memunculkan
berbagai alat elektronik canggih seperti gadjet dan sebagainya mempunyai
dampak positif dan negative bagi masyarakat kita. Salah satu dampak negative
gadjet termasuk menjadi problem masyarakat mengenai kebiasaan membaca al-
Qur’an yang semakin merosot. Kehadiran gadjet menimbulkan kecenderungan
seseorang untuk berinteraksi secara terus menerus dengan gadjet daripada dengan
al-Qur’an yang sudah menjadi suatu kebiasaan masyarakat Banyumas. Adapun
kebiasaan lain yaitu menonton televisi pada jam sekitar maghrib dan isya, televisi
berperan negative di dalamnya karena pada jam-jam tersebut adalah suatu
momentum yang tepat untuk berkumpul keluarga dengan beribadah, mengaji
bersama. Inilah yang perlu dikendalikan bersama dengan membangun kesadaran
masing-masing individu supaya tidak memberikan dampak yang lebih buruk lagi
di masa datang.

Melihat begitu pentingnya dakwah, fenomena yang terjadi saat ini banyak
bermunculan komunitas atau kelompok-kelompok untuk menyebarluaskan ajaran

agama Islam. Kelompok adalah orang-orang yang saling berhubungan satu sama



lain yang mempunyai tujuan bersama yang hendak dicapai melalui suatu struktur
yang jelas. Komunitas merupakan bagian daripada kelompok. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Komunitas adalah sekelompok orang yang saling
berinteraksi di daerah tertentu.’

Salah satu dari komunitas adalah komunitas One Day One Juz (ODOJ)
didirikan agar manusia lebih mencintai Al-Qur’an, memupuk rasa cinta,
membiasakan dan mengakrabkan diri, serta meningkatkan kedisiplinan pribadi
dalam menghatamkan Al-Qur’an setiap bulan juga mempererat tali silaturrahim
di kalangan umat Islam.

Al-Qur’an adalah sebuah kitab suci dan petunjuk yang diturunkan oleh Allah
kepada Muhammad SAW bagi seluruh manusia ia berbicara kepada rasio dan
kesadaran manusia, juga mengajarkan kepada manusia agidah tauhid.pun ia
membersihkan diri manusia dengan pelbagai praktek ibadah, dan menunjukkan
kepadanya di mana letak kebaikan dalam kehidupan pribadi dan kemasyarakatannya.
Selanjutnya al-Qur’an juga menunjukkan kepada manusia jalan terbaik guna
merealisasikan dirinya, mengembangkan kepribadiannya, dan mengantarkannya
kepada jenjang-jenjang kesempurnaan insani agar dengan demikian ia bisa
merealisasikan kebahagiaan bagi dirinya, baik di dunia maupun akhirat. Disebutkan
dalam al-Quran surat al-Jatsiyah, 45: 20 yang artinya; “Al-Qur’an in adalah
pedoman bagi manusia, petunjuk rahmat bagi kaum yang meyakini”. 4

Al-Quran merupakan kalamulloh yang dijadikan tumpuan pedoman hidup

bagi manusia. Masyarakat dalam kesadaran membaca al-Qur’an masih terbilang

¥ Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Offline
* M. Utsman Najati. Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa. (Bandung: Pustaka, 2004). HIm. 1



rendah banyak pula yang megalami kendala dalam mengatur waktu antara
membaca al-Quran dengan kegiatan rutinitas sehari-hari. Penduduk Indonesia
saat ini mayoritas adalah penduduk muslim namun tradisi khatam al-Qur’an
hanya pada bulan Ramadhan saja, oleh karena itu para odojer berusaha untuk
mengistigomahkan khatam al-Qur’an sebulan sekali di tengah kesibukannya.
Adanya komunitas One Day One Juz (ODOJ) di Banyumas dengan tujuan
membangun generasi Qur’ani. Para anggota komunitas One Day One Juz akan
masuk ke dalam group watsap komunitas One Day One Juz dalam group tersebut
terdapat pembagian tugas pada masing-masing anggota untuk membaca al-
Qur’an berawal dari juz 1-30 dan seterusnya, hal ini agar para odojer dapat
istigomah dalam membaca mengkhatam al-qur’an sebulan sekali di tengah
kesibukannya. Media watshapp (WA) digunakan oleh komunitas One Day One
Juz untuk pengiriman laporan bahwa sudah kholas (selesai) membaca al-Qur’an.
Media whatsapp (WA) selain digunakan untuk laporan tilawah juga didalamnya
terdapat nasihat-nasihat yang baik dari para odojers. Odojers adalah sebutan
untuk para anggota komunitas One Day One Juz. Dalam kegiatan Online itu
sendiri tidak mengkhususkan anggota harus berasal dari daerah Banyumas maka
tidak heran jika dalam satu group whatsapp (WA) anggota odojer terdiri dari
berbagai daerah. Disamping menggunakan media online komunitas One Day One
Juz juga menggunakan media offline. Kegiatan offline adalah kegiatan yang tidak
terkoneksi dengan internet artinya bertemu secara lansung antara anggota odojers

sendiri. Kegiatan offline guna mempererat silaturrahim antara odojers diisi



dengan berbagai kegiatan yang sudah terprogram. Kegiatan offline ini di hadiri
oleh odojers yang memang domisili asal Banyumas.

Komunitas One Day One Juz itu merupakan salah satu komunitas gerakan
dakwah yang membedakan dengan komunitas lain yaitu di gerakan membaca al-
Qur’an karena visi utama dari komunitas One Day One Juz membumikan al-
Qur’an yang mana al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi masyarakat umat
Islam.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis menganggap penting
dan perlu untuk melakukan kajian komunitas One Day One Juz yang tertuang
dalam skripsi berjudul Strategi Dakwah Komunitas One Day One Juz (ODQJ) di
Banyumas dalam Meningkatkan Motivasi Membaca al-Qur’an.

Adanya kelahiran Komunitas One Day One Juz di Banyumas di harapkan
mampu membantu proses pengembangan dakwah Islam, khususnya wilayah

Banyumas.

. Definisi Operasional
Definisi operasional ini dimaksudkan untuk meminimalisir terjadinya
kesalahpahaman dalam pem bahasan masalah penelitian dan untuk memfokuskan
kajian pembahasan sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, maka definisi
operasional penelitian ini adalah:
1. Strategi Dakwah
Strategi pada mulanya sering digunakan dalam peristiwa peperangan
yaitu sebagai suatu siasat untuk mengalahkan musuh. Namun dewasa ini

strategi berkembang untuk semua kegiatan organisasi , termasuk keperluan



ekonomi, sosial, budaya, dan agama.” Termasuk di dalamnya aktifitas
dakwah.

Kata strategi berasal dari bahasa yunani “stratrgos” (status yakni
militer atau  memimpin) yang berarti generalship atau sesuatu yang
dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat rencana untuk
memenangkan perang, konsep ini relevan dengan situasi zaman dahulu yang
sering diwarnai perang dimana jenderal dibutuhkan untuk memimpin perang.®

Strategi dalam segala hal digunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Tujuan tidak akan mudah dicapai tanpa strategi. Strategi yang
disusun, dikonsentrasikan dandikonsepsikan dengan baik dapat membuahkan
pelaksanaan yang disebut dengan strategi.” Strategi merupakan rencana yang
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Adapun strategi
menurut Morissan adalah program umum untuk pencapaian tujuan-tujuan
organisasi dalam pelaksanaan misi.® Sedangkan Imam Mulyana dalam
bukunya menyatakan bahwa strategi adalah ilmu dan seni menggunakan
kemampuan bersama sumber daya dan lingkungan secara efektif yang
terbaik. Terdapat empat unsur penting dalam strategi yaitu: kemampuan,

sumber daya, lingkungan dan tujuan.’

M. Ja’far Puteh (editor). Dakwah Tekstual dan Kontekstual (Peran dan Fungsinya dalam
Perberdayaan Ekonomi Umat)”. (Yogyakarta: AK Group Yogyakarta, 2006). HIm. 88

® Arsam. Manajemen dan Strategi Dakwah. (Purwokerto: STAIN Press,2016). HIm. 51

"M. ja’far Puteh............................. hlm. 88

® Morissan. Menajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi. (Jakarta:
Prenada Media Group, 2008). HIm. 136

% Imam Mulyana. Mengupas Konsep Strategi.(Teori dan Praktik). (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992). HIm. 32



Strategi menurut Arifin adalah keseluruhan keputusan kondisional
tentang tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai tujuan jadi
merumuskan strategi dakwah, berarti memperhitungkan kondisi dan situasi
(ruang dan waktu) yang dihadapi masa depan, guna mencapai efektivitas atau
mencapai tujuan. Dengan strategi dakwah berarti dapat ditempuh beberapa
cara memakai komunikasi secara sadar untuk menciptakan perubahan pada
diri khalayak dengan mudah dan cepat.™

Dakwah secara bahasa mempunyai makna bermacam-macam: a).
annida; memanggil dan menyeru, seperti dalam firman Allah Q.S Yunus ayat
25 yang artinya “Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga) dan
memberikan petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan
yang lurus (islam)”. b). menegaskan atau membela, baik terhadap yang benar
ataupun yang salah, yang positif ataupun yang negatif. ¢). suatu usaha berupa
perkataan ataupun perbuatan untuk menarik seseorang kepada suatu aliran
atau agama tertentu. d). meminta dan mengajak seperti ungkapan da’a bi as-
syai’ yang artinya meminta dihidangkan atau didatangkan makanan atau
minuman. **

Menurut Hamzah Yaqub dalam bukunya “Publistik Islam memberikan
pengertian dakah dalam islam ialah “mengajak umat manusia dengan hikmah
kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasulnya”. definisi lain,

seperti definisi dakwah menurut Team Proyek Penerangan Bimbingan dan

1 Anwar Arifin. Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi. (Yogyakarta: Graha Ilma,
2011). Him. 227
1 Faizah dan H. Lalu Muchsin Effendi.Psikologi Dakwah.(Jakarta: Kencana, 2006). HIm. 4
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Dakwah/ Khotbah Agama Islam (pusat) Departemen Agama RI dalam bukunya
‘Metodologi Dakwah Kepada Suku Terasing’ adalah setiap usaha yang
mengarah untuk memperbaiki suasana kehidupan yang lebih baik dan layak,
sesuai dengan kehendak dan tuntunan kebenaran”.*?

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Strategi dakwah adalah

13 yang dipergunakan dalam

sebagai metode, siasat, taktik atau maneuver
aktivitas (kegiatan dakwah).** Cara-cara tetentu yang dilakukan oleh seorang
da’i (komunikator) kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar
hikmah dan kasih sayang. Hal ini mengandung arti bahwa pendekatan
dakwah harus bertumpu pada suatu pandangan human oriented menempatkan
penghargaan yang mulia atas diri manusia.’

Komunitas One Day One Juz (ODOJ)

Komunitas adalah sekumpulan orang yang memiliki tujuan bersama
dan mendapatkan manfaat atau nilai lebih.'® Dalam kalimat komunitas
ilmuan, komunitas dimaknai sebagai kelompok manusia yang bisa saja
tinggal di berbagai lokasi berbeda atau mungkin juga berjauhan jaraknya,
namun dipersatukan minat dan kepentingan yang sama. Komunitas One Day
One Juz di Banyumas merupakan komunitas yang mempunyai tujuan

menanamkan cinta al-Qur’an dengan berbagai strategi yang sudah diterapkan

dan mampu meningkatkan motivasi membaca al-Qur’an.

HIm.32

12 Asmuni Syukir. Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam.(Surabaya: Al Ikhlas, 1983). HIm. 19
¥ manuver adalah gerakan yang tangkas dan cepat dari pasukan (kapal dan sebagainya)
4 Asmuni Syukir. Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam. (Surabaya: Al Ikhlas, 1983).

> M. Munir. Metode Dakwah. (Jakarta: Kencana, 2003). HIm. 7
1° Leila Mona Ganiem. Politikal Branding & Public Relations. (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 2011). HIm. 53
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3. Motivasi Membaca Al-Qu.r’an

Menurut  Vroom, motivasi mengacu kepada suatu proses
memengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap bentuk-bentuk kegiatan yang
dikehendaki. Istilah motivasi ini mencakup sejumlah konsep, seperti
dorongan (drive), kebutuhan (need), rangsangan, ganjaran, dan sebagainya.*’
Motivasi adalah pedorong kepada suatu usaha yang disadari untuk
memengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak untuk melakukan
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. motivasi mengandung
tiga komponen pokok, yaitu menggerakkan, mengarahkan, dan menopang
tingkah laku, lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas dan arah

dorongan-dorongan dan kekuatan-kekuatan individu tersebut. 8
Al-Qur’an adalah sebuah kitab suci dan petunjuk yang Allah
turusnkan kepada Nabi Muhammad SAW bagi seluruh manusia. la berbicara
kepada rasio dan kesadaran (conscense) manusia. la juga mengajarkan
kepada manusia agidah tauhid. Pun ia membersihkan diri manusia dengan
pelagai praktek ibadah, dan menunjukkan kepadanya di mana letak kebaikan
dalam kehidupan pribadi dan kemasyarakatannya. Selanjutnya al-Qur’an juga
menunjukkan kepada manusia jalan terbaik guna merealisasikan dirinya,
mengembangkan kepribadianya, dan mengantarkannya kepada jenjang-
jenjang kesempurnaan insani agar dengan demikian ia bisa merealisasikan

kebahagiaan bagi dirinya, baik di dunia maupun akhirat.*®

7 Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. ( Bandung: PT Remaja, 1984). HIm. 71
'8 Faizah dan H. Lalu Muchsin Effendi. Psikologi Dakwah. ( Jakarta: Kencana, 2006). HIm. 125
% M. Utsman Najati. Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa. (Bandung: Pustaka, 2004). HIm. 1
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Jadi motivasi membaca al-Qur’an yaitu suatu dorongan usaha

melaksanakan tilawah al-Qur’an secara sadar sesuai dengan tujuan tertentu.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas maka peneliti
merumuskan masalahnya yaitu Bagaimana strategi dakwah yang dilakukan oleh
Komunitas One Day One Juz (ODOJ) di Banyumas dalam meningkatkan motivasi

membaca al-Qur’an?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai
tujuan yang akan dicapai, yaitu: untuk mengetahui strategi dakwah pada
komunitas One Day One Juz dalam meningkatkan motivasi membaca al-
Qur’an.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya adalah:
a. Manfaat secara Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan serta tambahan
informasi bagi penulis dan institusi atau masyarakat yang hendak
mewujudkan strategi dakwah.
2) Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan mampu
memberikan pemahaman baru bagi khasanah dakwah Islam, khususnya

bagi jurusan Bimbingan Konseling Islam.
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b. Manfaat secara Praktis
1) Bagi peneliti akan sangat bermanfaat untuk penambahan wawasan,
pengetahuan dan keterampilan diri mengenai strategi dakwah.
2) sebagai masukan baru bagi para pelaku dakwah agar dakwah dapat

terlaksana secara efektif.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini untuk menghindari kesamaan dan untuk menghindari
plagiasi dengan penelitian lain yang sejenis diantaranya adalah:

Hasil penelitian Reza Fahleefi Akbar dengan skripsinya yang berjudul
“Strategi Komunikasi Media Sosial Dalam Program One Day One Juz”. Tahun
2016 dalam skripsi ini lebih menekankan bagaimana bentuk strategi dalam program
komunitas One Day One Juz melalui komunikasi media sosial. Penelitian ini
membahas tentang manajemen strategi pada komunitas ODQJ, strategi komunikasi
pada komunitas ODOQOJ, analisi SWOT, dan penggunaan media sosial pada
komunitas ODQJ sebagai sarana dakwah.Pada penelitian tersebut peneliti berharap
dapat menjadi motivasi bagi mahasiswa lain agar dapat memahami dan
mempraktekkan bagaimana penggunaan media sosial yang baik dan efektif agar
pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh komunikan. %

Hasil penelitian dari Laela Nur istiqgomah dengan skripsinya yang berjudul

"Strategi Dakwah Gerakan Pemuda (GP) Ansor Pemimpin Anak Cabang (PAC)

0 Reza Fahleefi Akbar. Strategi Komunikasi Media Sosial Dalam Program One Day One
Juz. Skripsi. (Jakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Iimu
Komunikasi UIN Syarif Hidayatulloh, 2016). Diambil dari: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/
bitstream/123456789/32342/1/REZA%20FAHLEV1%20AKBAR.PDF diakses pada tanggal 10
november 2018 jam 19.00 WIB


http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/32342/1/REZA%20FAHLEVI%20AKBAR.PDF
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/32342/1/REZA%20FAHLEVI%20AKBAR.PDF
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Kembaran Kabupaten Banyumas”. Tahun 2016 skripsi ini membahas mengenai
bagaimana strategi dakwah dalam organisasi dan kepemimpinan anak cabang
kembaran Banyumas. Penulis berharap menambah wawasan dan dapat dijadikan
pedoman dalam merencanakan, melaksanakan strategi dakwah. Dengan demikian
diharapkan adanya peningkatan kualitas keislaman umat islam, khususnya Ormas
Gerakan Pemuda Ansor. Jadi pada penelitian ini lebih ditekankan penerapan strategi
dakwah pada Ormas Gerakan Pemuda Ansor.?

Hasil penelitian dari Mamluatul Hikmah dengan skripsinya yang berjudul
“Dakwah Komunitas One Day One Juz Surabaya ( Analisis Imbauan Pesan
Dakwah Ustadz Slamet Junaidi Dalam Mewujudkan Masyarakat Cinta Al-
Qur’an)” tahun 2018 skripsi ini membahas tentang bagaimana imbauan pesan
dakwah yang digunakan oleh ustadz Slamet Junaidi dalam mewujudkan
masyarakat cinta al-Qur’an meliputi: imbauan pesan motivasional, pesan
emosional, pesan takut, dan pesan ganjaran. Dalam skripsi ini setelah diketahui
imbauan pesan dakwah ustadz Slamet Junaidi penulis berharap penelitian ini
dapat bermanfaat sebagai informasi dan masukan penting bagi semua kalangan,
baik untuk komunitas One Day One Juz, masyarakat serta mahasiswa.*

Sementara penelitian yang dilakukan penulis berbeda dengan penelitian

yang sudah ada sebelumnya. Penelitian yang penulis lakukan lebih menitik

2l Laela Nur Istigomah. Strategi Dakwah Gerakan Pemuda (GP) Ansor Pimpinan Anak
Cabang (PAC) Kembaran Kabupten Banyumas. Skripsi. (Purwokerto: Program Studi Komunikasi
Penyiaran Islam IAIN, 2016).

2 Mamluatul Hikmah. Dakwah Komunitas One Day One Juz Surabaya ( Analisis Imbauan
Pesan Dakwah Ustadz Slamet Junaidi Dalam Mewujudkan Masyarakat Cinta Al-Qur’an). Skripsi.
(Surabaya: Program Studu Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Ampel, 2018). Diambil dari:
http://digilib.uinsby.ac.id/2347/6/Mamluatul%20Hikmah_B71214020.pdf diakses pada tanggal 11
november 2018, jam: 20.15


http://digilib.uinsby.ac.id/2347/6/Mamluatul%20Hikmah_B71214020.pdf
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beratkan pada Strategi Dakwah Komunitas One Day One Juz (ODQJ) di

Banyumas dalam meningkatkan motivasi membaca al-Qur’an.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan suatu susunan atau urutan dari
penulisan skripsi untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, maka
dalam sistematika penulisan, peneliti membagi dalam lima bab.

Bab I. Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, dan
sistematika penulisan.

Bab Il. Landasan Teori, dalam bab ini berisi tentang strategi dakwah yang terdiri
dari deskripsi strategi dakwah dan motivasi membaca al-Qur’an.

Bab I1l.Metode Penelitian, dalam bab ini berisi tentang jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab 1VV. Gambaran Umum, dalam bab ini berisi tentang gambaran
umum One Day One Juz (ODQOJ) di Banyumas, sejarah singkat, visi-misi,
tujuan, struktur Dewan Pengurus Area (DPA) ODOJ Banyumas, dan
program kerja komunitas One Day One Juz (ODOJ) di Banyumas,
penyajian data, analisis strategi dakwah One Day One Juz (ODQJ) di
Banyumas.

Bab V. Kesimpulan, berupa kesimpulan, dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah “Bagaimana Strategi Dakwah
Komunitas One Day One Juz Banyumas Dalam Meningkatkan Motivasi
Membaca Al-Qur’an” dapat disimpulkan bahwa ada beberapa strategi dakwah
komunitas ODOJ Banyumas di lihat dari tujuan dakwah yang dikemas dalam
bentuk program kegiatan diantaranya yaitu; pemberian motivasi dan laporan
tilawah melalui grup whatsapp, KalQulu (kajian Al-Qur’an ala Ustadz),
NGAOS ngaji on the streat), kharung (khataman di gunung), GOES (go to
school), RAWITH (ramadan with ODQOJ).

Strategi dakwah komunitas One Day One Juz Banyumas dilihat dari
pendekatan dakwah yaitu pendekatan kultural diantaranya; pemberian motivasi
dan laporan tilawah melalui grup whatsapp karena masyarakat Indonesia pada
umumnya dalam aktivitas keseharian tidak lepa dari gadget makan hal tersebut
digunakan sebagai sarana dakwah. NGAOS (ngaji on the streat) Ngaji di area
terbuka (out door) bukan merupakan suatu kebudayaan masyarakat Banyumas,
akan tetapi komunitas One Day One Juz mengajak para anggota ODOJ untuk
membangun tradisi baru dengan membiasakan diri ngaji di luar. Dalam artian
mengaji itu tidak harus berada di dalam rumah, pesantren dll, akan tetapi bisa
dilakukan kapanpun dan dimanapun, sekalipun kita berada di area terbuka bukan

menjadi suatu halangan untuk mengaji.

16
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Adapun motivasi anggota odoj yaitu terdiri dari dua: motivasi instrinsik
(dorongan dari dalam dirinya) Motivasi intrinsic motivasi yang berasal dari
dorongan dalam diri seseorang, dalam hal ini anggota komunitas ODOJ
mempunyai dorongan dari dalam dirinya untuk berkomitmen membaca al-Qur’an
setiap harinya sesuai dengan jenjang yang dipilihnya. Dan motivasi ekstrinsik
Kebalikan dari motivasi intrinsic yaitu motivasi yang berasal dari luar dirinya
atau motif yang aktif sebagai rangsangan dari luar dirinya. Anggota komunitas
One Day One Juz selain mempunyai motivasi yang berasal dari dirinya mereka
juga membutuhkan motivasi atau rangsangan dari luar dirinya untuk tetap
istigomah membaca al-Qur’an yaitu dengan ajakan dari pengurus untuk
mengikuti kegiatan-kegiatan ODOJ Banyumas, materi-materi yang di bagikan
melalui group whatsapp, dan peringatan dari admin tatkala belum laporan tilawah

dan sebaginya.

. Saran

1. Dalam acara kajian-kajian yang diadakan ODOJ pengurus dapat
mendatangkan seseorang yang familiar sehingga dapat menarik anggota ODOJ
khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk menghadiri acara tersebut.

2. Agar kinerja pengurus lebih maksimal lagi perlu adanya open reqruitmen
pengurus baru dengan menginformasikan seluas-luasnya kepada lapisan

masyarakat.
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3. Pendataan ulang untuk anggota ODOJ Banyumas, agar masuk ke dalam grup
silaturaahmi supaya tidak tertinggal mengenai informasi kegiatan-kegiatn yang

diadakan komunitas ODOJ Banyumas.
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